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] wwv PUSTAKA
! sep Dasar Kewj i i
fon Usaha mikror:::;'lhaln ; b
individu _atay rupakan usaha produktif milik keluarga atau perorar
a Bihe. & tergabung dalam koperasi dan memiliki hasil enju
q di‘-"id“ paling banyak 100 juta per tahun., Usaha mikro dapat mgn ukan
" da pank paling banyak Rp 50 juta sebagaimana dimaksuc dllw n kr
Wtcri Keuangan No. 40/KMK/.06/2003 tanggal 29 Januari 2003 t am Kawm : _
ycﬂ.t usaha Mikro dan Kecil. Kewirausahaan adalah kegiatan elncomn.mi1g i el
de kecil dan memenuhi kriteria : 1) Memiliki oMl Telg/ef Vang
;“;skﬂla e : i iliki kekayaan bersih paling banyak Rp
.900‘000_000, tidak tet:masu tanah dan bangu_nlan tempat usaha; 2) Memiliki hasil
% Jalan tahunan paling banyak Rp 1 M ; 3) Milik Warga Negara Indonesia: 4) Berdiri
U bukan mempaka{l an.ak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,
asal, atau berafiliasi baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha
J-"meﬂ atau Usaha Besar; 5) Berbentuk usaha perseorangan, badan usaha yang
M rbadan hukum, atau badan usaha yang berbadan hukum, termasuk koperasi.

0.9 Th 1995 tentang Kewirausahaan)

i'(“.fuN
! tegi Pemberdayaan Kewirausahaan
| strd hanie K marrus dalam Husein Umar (2002). Strategi adalah proses

; mnslta? rencana para pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang
e isasi, disertai penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut
oat dicapai. Kewirausahaan perlu diberday_akan ka.rena sl kcm;ausahaan tidak
Fdap ¢ diberdayakan sepenuhnya hanya melalui mekanisme pasar; 2) diperlukan upaya
i'"d’pabcrdayaan secara khusus sebagai bentuk konsolidasi menghadapi persaingan.
e -pihak yang berkepentingan dengan pemberdayaan diantaranya pemerintah,
i: tor Kementerian Koperasi dan UKM, Dinas Koperasi dan UKM, -Baiai Latihan
Kanrasi dan UKM, pihak swasta, LSM, Dckopin, Perguruan Tinggi, Perbankan,
|cmbaga Keuangan Non Bank, Paguyuban Koperasi dan UKM. ;
Kewirausahaan dapat dilakukan dengan pemberdayaan sumber daya manusia

1) menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan kewirausahaan menjadi
tangguh dan mandiri serta dapat berkembang menjadi usaha yang lebih
pesar, 2) meningkatkan peranan kewirausahaan dalam pembentukan produk nasional,
',pgrluasan kesempatan kerja dan berusaha, meningkatkan ekspor, serta peningkatan
4an pemerataan pendapatan untuk mewujudkan dirinya sebagai tulang punggung serta
 nemperkukuh struktur perekonomian nasional,

~  Berdasarkan penalaran seperti tersebut diatas, maka untuk merealisasikannya
Lﬂu suatu tindakan yaitu memberi pengetahuan dan keterampilan kepada para
irausahawan di wilayah Kota Malang. Kondisi inilah yang memberikan inspirasi untuk
pemberdayakan wirausahawan untuk peningkatan perekonomian rakyat, khususnya
masyarakat Kota Malang Jawa Timur.

jika kewirausahaan berkembang dengan baik diharapkan dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, mengurangi pengangguran dan membuka lapangan kerja

baru serta menurunkan angka kemiskinan.

pelalui :
ysaha yang

!
|
i

|

I
i
METODE

! Model kewirausahaan dilaksanakan dengan Pelatihan, Mentoring dan Imitasi.
fegiatan Pelatihan, Mentoring Dan Imitasi dengan tujuan ingin memperoleh masukkan
[&gri-beberapa pihak antara lain:1) Tim Ahli Kewirausahaan 2) Petugas dari Lembaga
Kewangan (Bank dan lainnya). Sedangkan tujuan Pelatihan, Mentoring Dan Imitasi

89



op Dasar Ke
Usaha mikro peeresn duktif milik kel
AR an usaha produltif mihk ke
| o8 dum::{:g; :;‘;a;:rgahung dalam l?coperaai dan men‘;‘un{iﬂiah'::i? g:l'ti:iu
& Bhlin 100 juta per tahun. Usaha mikro dapat meng 208 :
ada bank P B banyak Rp 50 juta sebagai i nEaju ST
4 gan No. 40/KMK/.06/2003 la.nggg.l g;’a:;:ndl"‘;a:aud dalam K’P ' a
+ usaha Mikro dan Kecil. Kewirausahaan adalah k:;i;tm?oskgitltaps Pendanaan
a kecil dan memenuhi kriteria : 1) Memiliki kekayaan bersih aaﬂi;‘ .rﬁgﬁynt yi
000, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; ‘5, M%mﬁfflﬁ Rp
“n tahunan paling banyak Rp 1 M ; 3) Milik Warga Negara Indonesia; 4) Berdiri
.. pukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan ym{a dimilil
atau berafiliasi baik langsung maupun tidalk langsung dengan 'Uaaha’
atau Usaha Besar; 5) Berbentuk usaha perseorangan, badan usaha yang

ol
_!wcr:,‘;srgadan hukum, atau badan usaha yang berbadan hukum, termasuk koperasi.
ok o Th 1995 tentang Kewirausahaan)

:NUNG.
tegl pemberdayaan Kewirausahaan
g alam Husein Umar (2002). Strategi adalah proses

Stephanie K marrus d
i fuan rencana para pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang
Fﬁmsam disertai penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut
:"'3‘1:1 dicapai. Kewirausahaan perlu diberdayakan karena : 1) kewirausahaan tidak
L"P‘ ; diberdayakan sepenuhnya hanya melalui mekanisme pasar; 2) diperlukan upaya
”‘bcrdgyaan secara khusus sebagai bentuk konsolidasi menghadapi persaingan.
berkepentingan dengan pemberdayaan diantaranya pemerintah,
Dinas Koperasi dan UKM, Balai Latihan
Perbankan,

Jpukpihak yans .

f‘-!ﬁlﬂ“’r Kementerian Koperasi dan UKM, |

. KWS’ dan UKM, pihak swasta, LSM, Dekopin, Perguruan Tinggi,
|embaga Keuangan Non Bank, Paguyuban Koperasi dan UKM.

Kewirausahaan dapat dilakukan dengan pemberdayaan sumber daya manusia

1) menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan kewirausahaan menjadi

at berkembang menjadi usaha yang lebih

: ymg tangguh dan mandiri serta dap
meningkatkan peranan kewirausahaan dalam pembentukan produk nasional,

A ; 2
. asaI)I kesempatan kerja dan berusaha, meningkatkan ekspor, serta peningkatan
un pemerataan pendapatan untuk mewujudkan dirinya sebagai tulang punggung serta
pemperkukuh struktur perekonomian nasional.
: Berdasarkan penalaran seperti tersebut diatas, maka untuk merealisasikannya
| grlu suatu tindakan yaitu memberi pengetahuan dan keterampilan kepada para
srausahawan di wilayah Kota Malang. Kondisi inilah yang memberikan inspirasi untuk
mberdz wirausahawan untuk peningkatan perekonomian rakyat, khususnya

@yamkat Kota Malang Jawa Timur.
Jka kewirausahaan berkembang dengan baik diharapkan dapat meningkatkan

mahtcraan masyarakat, mengurangi pengangguran dan membuka lapangan kerja
| baru serta menurunkan angka kemiskinan.

' Model kewirausahaan dilaksanakan dengan Pelatihan, Mentoring dan Imitasi.
Mentoring Dan Imitasi dengan tujuan ingin memperoleh masukkan

| fegiatan Pelatihan, :
dani beberapa pihak antara lain:1) Tim Ahli Kewirausahaan 2) Petugas dari Lembaga
o innya). Sedangkan tujuan Pelatihan, Mentoring Dan Imitasi
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::o edur pelatihan, <
| T pekalan  penget Ting dan Imitasj -

'Pd”bcmbang en gus:hhuan bagi r;lat:am ; 2) Kelayakan materi
gﬁge a pen a wirausahawan (w-u,aur atiaya

g ahaan berbasi golahan wj
| Cowiraus rbasis Pelati wirausaha :
l‘.# atihan, mentor; g Wﬁ}n.‘ﬂ_iorkshop Penyu

l penﬂalanlghang dilakukan didasark .
I : te diisi sarkan pad e
L 1asi yane si oleh vali , pada pernyataan yang ada pada lemb
i v"l’d membenkap saran dan kocxl:;;ort- Selain kriteria penilaian, validator juga menilai
1 df“ mbangkan.Dan hasil validasi y a: a;J sebagai tambahan untuk penilaian model yang
ke o Mo del yang telah dikemb g diperoleh dari validator ahli dan praktisi berupa
Pu’ﬂlal erkewil'ausaha RS me?;l l:_nglg.';n Sﬁiual 1rjmatode demon_strasi dan role playing.
| )n{t);i katkan kompetensinya. e berguna bagi wirausahawanuntuk
1 Berikut ad‘alah hasil penilaian oleh validator user. Dari hasil validasi yang
~_rolen dari validator user berupa penilaian model yang telah dikembangkan sesuai
diper© d emonStYaSi dan role playtftg. .Penilaia.n yang dilakukan didasarkan pada
{- ata yang ada .pada 1eml.aa1.' validasi yang telgh diisi oleh validator. Selain kriteria
| Pm'lajan, validator juga menilai dengan memberikan saran dan komentar sebagai
| Pmlll,ahan untuk penilaian model yang dikembangkan. Tersedianya tempat yang
untuk menulis kegiatan wirausahawan, dan design tampilan yang menarik.
emiliki skor 100 persen tidak perlu dilakukan revisi. Penilaian dari
dikembangkan, yang memiliki presentase sebesar

isi model sesuai dengan kebutuhan , Isi model sesuai dengan kebutuhan
keterkaitan ~ antara sub  materi pokok sehingga
R usahawanlcbih mudah dalam mempelajari materi dan pemahaman terhadap materi

aikan akan lebih terarah, Bahasa menarik, jelas, tepat sasaran, tidak
azim dalam kewirausahaan tulis bahasa Indosnesia
pelajari buku tersebut secara tuntas.

Hasil dari penilaian validator dengan presentase 80% menyatakan bahwa tujuan
_.mbelajaran jelas, masalah kontekstual yang disajikan diharapkan dapat dimengerti
' jeh wirausahawan. Penilaian dari validator ahli mengenai model yang dikembangkan
 yang memiliki presentase 60% adalah Soal dan bahan studi kasus disajikan secara
skurat. Seperti yang telah dijabarkan di atas, bahwa penilaian yang memiliki presentase
40 masih memerlukan revisi.

; l Bahwa semua aspek yang dinilai dalam model tersebut sudah baik dan tidak
nemerlukan revisi. Tetapi untuk kesempurnaan model ada beberapa aspek yang direvisi
| dlihat dari saran dan komentar dari validator praktisi. Sedangkan penilaian pada
|embar validasi dapat dijabarkan sebagai berikut: (1) Isi model sesuai dengan kebutuhan
wirausahawan. Masalah kontekstual yang disajikan dapat dijangkau oleh kemampuan

wirausahawan, Adanya keterkaitan antara sub materi pokok sehingga wirausahawan

lebih mudah dalam mempelajari materi dan pemahaman terh materi yang

disampaikan akan lebih terarah, Bahasa yang digunakan dalam m i

" kaidah bahasa Indonesia, Bahasa menarik, jelas, tepat i

makn lazim

-lﬂubdoj::ngand'al d::hawan untuk mempelajari puku tersebut
tﬂsediangj(a“;l;;%at yang cukul? untuk menul.is ki}giata_n
dleh validator prakﬁs'l mengenal model yang dikemban
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~ odel sesuai

[’;1 n:nuskan padademng?ln Standart Kompetensi d
i disajikan secara :i{ sesuai dengan tujuan pembelajaran,
mudah dipahamj urat, Informasi, perintah, pertanyaan
Jan tingkat perk wirausahawan, Bahasa yang digunak: 2 Rt
awﬂ?" efisien I<a?mbmgan intelelktual _W’lrausa.hawm, Bahasa yang dlgunalcai

Jd‘“f dan hUI:uf imat di dalam model tidalk gmbigu/mcmbingungkan’ Jenis Anri .
i ukuran dapat terbaca dengan baik, Pengaturan tata letak isi yang
| ional, yaitu pengaturan antara tulisan, gambar, dan tempat menulis jawaban
i roporsional. dan tidak tumpang tindih, llustrasi, warna, grafik, gambar, dan foto
topik yang disajikan, dan Desain tampilan model menarik. (3) Bahwa
P dinilai dalam model tersebut sudah baik dan tidak memerlukan
. kecuali satu item yaitu pernyataan Bahasa yang digunakan pada model sesual
ngan tingkat pcrkcmbangan intelektual wirausahawanmemiliki skor 60% yang artinya
ol '« Adanya revisi mun in karena bahasa yang digunakan dalam model
g dipahami wirausahawansehingga menimbulkan pertanyaan

s
@' aspek yane

diri wirausahawan.
ilaian pada lembar validasi dapat dijabarkan sebagai berikut: (1)
!’Pﬂlﬂaian dari validator userl mengenai model yang dikembangkan, yang memiliki
‘prescntasc 100% antara lain, Isi model sesuai dengan kebutuhan wirausahawan, Soal
| jan bahan studi kasus disajikan secara akurat, Kalimat di dalam model tidak
| mbigu /mcmbingungkan, dan Tersedianya tempat yang cukup untuk menulis kegiatan
| rausahawan. (2). Penilaian dari validator user 2 mengenai model yang dikembangkan,
ng memiliki presentase 80 % antara lain, tujuan pembelajaran jelas, Isi model sesuai
| jengan Standart Kompef;ensi dan Kompetensi Dasar, Kegiatan yang dirumuskan pada
| model sesuai dengan tujuan pcmbelajmm, Masalah kontekstual yang disajikan dapat
| gjangkau _oleh kemampuan mr?usahawan, Adanya keterkaitan antara sub materi
| pokok sehingga wirausahawanlebih mudah dalam mempelajari materi dan pemahaman
| rhadap mater yang disampaikan akan lebih terarah, Informasi, perintah, pertanyaan
jan simbol-simbol jelas dan mudah dipahami wirausahawan, Bahasa yang digunakan
dalam model cesuai dengan kaidah bahasa Indonesia, Bahasa menarik, jelas, tepat
‘ isasaran! tidak.mcnimbulkan makna ganda dan lazim dalam kewirausahaan tulis bahasa
| lndonesia sehingga medorong wirausahawanuntuk mempelajari buku tersebut secara
untas, Bahasa yang digunakan efektif dan efisien, Jenis huruf dan ukuran huruf dapat
tork _ aik, pengaturan tata letak isi_yang proposional, yaitu pengaturan
,:an’_tara tuh‘san_, gambar, dan tempat menulis jawaban harus proporsional dan tidak
| timpang tindih, Ilustrasi, warna, grafik, gambar dan foto sesuai dengan topik yang
| disajikan, dan desain tampilan model menarik. Artinya, item yang memiliki skor 80
| persen tidak perlu dilakukan revisi. (3). Penilaian dari validator user 1 mengenai model
jang dikembangkan yang memiliki presentase 60% adalah Bahasa yang digunakan pada
model sesuai dengan tingkat p . telektual wirausahawan.
Semua aspek yang dinilai dalam model tersebut sudah baik dan tidak
memerlukan revisi, kecuali i yaitu pernyataan Bahasa yang digunakan efektif
‘ 'dan R ot emmiliki skor 60% yang ar lu revisi. Setelah peneliti membaca
| embali model, ada beberapa pemborosan kata yang _menyeba't.lkan bahasa tidak efektif
| tan efisien. Sedangkan penilaian pada i dapat di) abarkan sebagai beriku
5l1])‘. Penilaian dari yelidetos userIQ. mcnd 1 uai dengan &
[ r lain, Isi mode ses
Presentase 100% antarlian pada model sesuai den

Keglatan yang dirumus del sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia, Peng













sosiding. g i
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itan  pema

i W\Jh : Sa_ran % T
dlst‘ngm c(:zgaus;hnwﬂ:‘;mgseizim&m' Permasalahan tent
| tngo PR, 87% respond WEh
k‘ l;;gcﬂ'lb‘m}gan usahag llne‘:rae?(.wlra“a&hawandan 3 ke?elrbti:l:fm
o asi tentang cara pengo| a;' sedangkan 18% responden terta
permasalahan Wiraugaj',l:l Wirausahawan. '
n 57% menyatakan byk awan tentang keperluan dana.
I‘:l inkan pembinaan yan ank'~'3.‘D\-ltuha.n dana yang menjadi permasa
nél&” kan permasalahan 8 menjadi permasalahan. Sedangkan 41% res
- peny® memilik proses ce Penambahan dana untuk modal dan sumber pendanaan
ag " ponden 53% pat. Recana Pengembangan Usaha bagi Wirausahawan.
pagian S Eaenamb ® menyatakan berkeinginan mengembangan usaha denga

an dapa ah pendapatan, sedangkan 47% kesulitan pengelolaan kegiatan

sudah ada sehingga tidak ada rencana menambah kegiatan usaha dalam

y
s k yang perbeda dengan yang sudah ada.

Dalam penelitian ini dapat dihasilkan buku panduan model kewirausahaan

B can menggunakan pendekatan yang memiliki tujuan tearah kepada peserta yaitu
: dﬁgan parbasis metode pelatihan, metode pendampingan dan konsultasi atau biasa
§ disebut mentoring, serta metode pemberian contoh yang biasa disebut dengan
Hasil analisis atau evaluasi kinerja keuangan Wirausahawan

‘ ,gﬁekatan imitasi. /
| | .punjukkan bahwa: Wirausahawan yang mengembangkan usaha menunjukkan omset
N alami peningkatan; 2) wirausahawan yang mengembangkan usaha

_jualan yang meng ; ¥ ; :
- idak menunjukkan omset penjulan meningkat, kendala yang dihadapi adalah

 emasaran.

‘pem Rekomendasi Kebijakan Pemerintah Daerah. Berdasarkan teori yang ada
gmmgh—,formasikan bahwa upaya pemberdayaan kewirausahaan dapat dilakukan oleh
y dan perguruan tinggi. Peran pemerintah

;r, pmcrintah, lembaga keuangan, pengusaha,
4 emberdayaan kewirausahaan salah satu upaya adalah memberikan
lalui lembaga keuangan Formal (bank

| bantuan dana yang pengucranya dapat me
| pemerintah dan swasta) dan lembanga keungan non formal (Koperasi dan lainnya).
| yamun dalam praktek uasaha kecil sulit untuk mengakses dana dari pemerintah
| ersebut dikarenakan birokrasi pengelola dana yang ada di daerah terlalu berbelit-belit
| sehingga kewirausahaan merasa tidak dilayani dengan baik. Seperti terjadi kasus pada
| wal kegiatan penelitian ini, yaitu wirausahawanyang tempat usaha di tempat usaha

| mereka wirausahawanini kesulitan untuk memperoleh pinjaman dana.
| Saran
] Peranan Pemerintah Daerah sangat dibutuhkan untuk percepatan perubahan
§imosfer kewirausahaan bagi wirausahawan. Pemerintah Daerah seharusnya ikut
| iasi kegiatan-kegiatan pihak lain yang a111ngm berupaya
A ahaan di daerahnya. seharusnya pemerintah melaui Dinas
| mberdayakan kewiraus dapat mengirim tenaganya untuk ikut memberikan
i . ] : ahaan merasa dapat perhatian dari penerintah. Pengelola
‘materi sehingga Kewirausanast = cnya tidak mempersulit kewirausahaan untuk

Kka, yaitu untuk menerima bantuan kredit lunak dari pemerintah

ey aha mereka.
ﬂntukmengembanglfan e dalam masyarakat dapat merangkul UKM-UKM yang ada

; Melalui pembmaar:,mberikan ruang gerak atas produksi-produksi yang telah s
dimasyarakat dengal
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